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Abstract: Tujuan pendidikan bukan hanya untuk meningkatkan kemampuan berpikir tetapi juga untuk membentuk 

kebiasaan atau karakter  berpikir cerdas (habits of mind). Oleh karena itu perlu upaya untuk melatih agar 

terbentuk habits of mind yang ideal. Salah satu pembelajaran yang sering diterima oleh mahasiswa calon guru 

biologi adalah pembelajaran praktikum. Permasalahannya adalah apakah praktikum yang diterima oleh 

mahasiswa mampu membentuk habits of mind mahasiswa? Pada penelitian ini dilakukan analisis mengenai 

apakah praktikum yang diperloleh oleh mahasiswa calon guru biologi dapat membentuk habits of mind 

mahasiswa. Metode yang digunakan adalah metode survey dengan partisipan sebanyak 100 mahasiswa yang 

telah mengikuti praktikum setiap selama 5 semester. Data diperoleh melalui instrumen berupa angket habits of 

mind dari Costa dan Kallick yang memuat 16 kategori. Dari 16 kategori sebanyak 85% mahasiswa memiliki 

habits of mind dengan kriteria kuat, 13% kriteria sangat kuat, sisanya 2% memiliki kriteria cukup. Dari 16 

kategorihabits of mind, 75% memiliki kriteria Kuat, 12,5% memiliki kriteria cukup, dan 12,5% memiliki 

kriteria sangat kuat. Kriteria sangat kuat dimiliki oleh kategori habits of mindStriving for accuracy dan Thinking 

interdependently. 
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DISKUSI 

Haruddin  

Pertanyaan: 
Mengapa dalam praktikum ditemukan yang tertinggi 
Straving for Accuracy dan yang terendah pada 
metacognisi? 
 
Jawaban: 
Starving for accuracy merupakan menetapkan standar 
yang tinggi dalam pekerjaan. Kenapa tinggi, karena 
mahasiwa dalam melakukan praktikum (kalau 
melakukan dengan benar) pasti akan berusaha dan 
mencoba untuk melakukan yang terbaik begitu pula 
ketika mereka mengerjakan laporan praktikum, 
apalagi responden yang diambil adalah semester 5 
dimana mereka sudah melalui banyak matakuliah 
yang menggunakan praktikum. Sedangkan mengapa 
metacognisi rendah karena mahasiswa telah diberi 
panduan lengkap dari dosen mengenai kegiatan 
praktikum mereka, sehingga tidak ada kegiatan yang 
dapt mendukung metacognisi seperti merencanakan 

kegiatan praktikum sendiri, membut prosedurnya 
seperti apa. Dan praktikum seperti itu dapat dicapai 
jika praktikum tersebut berbasis inquiry. 

 

Kistantia Elok Mumpuni 

Pertanyaan: 
Untuk apa hasil penelitian yang didapatkan dalam 
pembelajaran? 
 
Jawaban: 

Dari hasil penelitian ini diketahui yang tinggi dan 

yang rendah. Jadi dalam pembelajaran harus 

diusahakan dalam semu aspek minimal harus ‘tinggi’ 

atau baik jangan sampai rendah. Dari sini diketahu 

metacognsi yang rendah oleh karena itu saya harus 

mencari memberikan treatment yang tepat agar 

metacognisi mahasiswa tidak lagi dalam kategori 

rendah. 
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